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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dari bahan bekas di TK 

Roudhotul Jannah dilaksanakan melalui proses pemilihan bahan, perancangan, 

pembuatan, dan penggunaan APE dalam kegiatan pembelajaran. Bahan bekas 

yang digunakan, seperti botol plastik, kardus, kertas bekas, kaleng, dan tutup 

botol, diolah menjadi media pembelajaran yang menarik dan edukatif. 

Pemanfaatan APE dari bahan bekas memberikan kesempatan kepada anak 

untuk bereksplorasi, berimajinasi, mencoba hal-hal baru, serta menghasilkan 

karya sesuai dengan ide dan kreativitasnya. Selain itu, kegiatan tersebut juga 

membantu meningkatkan keaktifan dan rasa percaya diri anak dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

2. Kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan bahan bekas sebagai Alat 

Permainan Edukatif (APE) meliputi keterbatasan waktu dalam merancang dan 

membuat media pembelajaran, perbedaan tingkat kreativitas guru dalam 

mengembangkan APE, serta ketersediaan bahan bekas yang tidak selalu sama. 

Meskipun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui peran guru sebagai 

fasilitator, pembimbing, dan motivator sehingga kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan APE dari bahan bekas tetap dapat berlangsung secara efektif 

dan mendukung perkembangan kreativitas anak usia dini. 
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B.  Saran 

 Sejalan dengan simpulan tersebut, penulis memberikan saran-saran berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

   Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

pemanfaatan bahan bekas sebagai Alat Permainan Edukatif dalam kegiatan 

pembelajaran. Dukungan tersebut dapat dilakukan dengan menyediakan bahan-

bahan yang aman dan layak digunakan serta memberikan kesempatan kepada 

guru untuk mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif.  

2. Bagi Guru 

 Guru diharapkan dapat terus memanfaatkan bahan bekas yang aman dan 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar sebagai Alat Permainan Edukatif. Guru 

juga diharapkan dapat mengembangkan berbagai bentuk kegiatan yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi, mencoba, berkreasi, 

dan menghasilkan karya sesuai dengan imajinasi serta kemampuan masing-

masing.  

3. Bagi Anak  

 Anak diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan aktif, 

berani mencoba, dan mampu memanfaatkan berbagai bahan yang tersedia untuk 

menghasilkan karya sesuai dengan kreativitas dan imajinasinya. Anak juga 

perlu dibiasakan untuk menjaga kebersihan dan mengenal pemanfaatan kembali 

bahan-bahan yang sudah tidak digunakan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 

pemanfaatan Alat Permainan Edukatif dari bahan bekas dengan kegiatan, 

bahan, atau aspek perkembangan anak yang berbeda. Penelitian selanjutnya 

juga dapat dilakukan dengan waktu penelitian yang lebih lama sehingga 

perkembangan anak dapat diamati secara lebih mendala
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Lampiran 1. Hasil Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin, 27 April 2026 

Jam  : 08.30–09.30 WIB 

Tempat  : TK Roudhotul Jannah 

Narasumber : Fahrijah (Kepala TK Roudhotul Jannah) 

Observasi : Nur Jadidah Nst 

KEGIATAN PUKUL DESKRIPTIF CATATAN 

Profil Sekolah 08.30–08.45 

WIB 

Peneliti mengamati kondisi 

lingkungan dan sarana 

prasarana TK Roudhotul 

Jannah. Peneliti juga 

melakukan pembicaraan awal 

dengan Kepala TK Roudhotul 

Jannah mengenai 

pemanfaatan Alat Permainan 

Edukatif (APE) dari bahan 

bekas dalam kegiatan 

pembelajaran. 

1. Mengamati 

kondisi 

lingkungan dan 

sarana 

prasarana 

sekolah. 

Visi Misi 

Sekolah 

08.45–09.00 

WIB 

Peneliti melakukan 

wawancara awal dengan 

Kepala TK Roudhotul Jannah 

untuk memperoleh informasi 

mengenai sejarah sekolah, visi 

dan misi, jumlah siswa, 

jumlah guru, serta dukungan 

sekolah terhadap kegiatan 

pembelajaran yang kreatif 

2. Melakukan 

wawancara 

awal dengan 

kepala sekolah 

sebagai 

narasumber 

penelitian. 
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melalui pemanfaatan 

pemanfaatan Alat Permainan 

Edukatif dari bahan bekas. 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Menggunakan 

APE dari 

Bahan Bekas 

09.00–09.15 

WIB 

Peneliti mengamati kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan 

guru dengan memanfaatkan 

APE dari bahan bekas. Anak 

terlihat mengikuti kegiatan 

bermain dan menggunakan 

media yang tersedia dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Mengamati 

aktivitas guru 

dan anak 

selama proses 

pembelajaran. 

Kondisi Awal 

Kreativitas 

Anak Usia 

Dini 

09.15–09.30 

WIB 

Peneliti mengamati kondisi 

awal kreativitas anak melalui 

kegiatan pembelajaran. 

Beberapa anak terlihat mampu 

mengikuti kegiatan, mencoba 

menggunakan media, dan 

menghasilkan karya 

sederhana sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

4. Mencatat 

respons anak 

selama kegiatan 

pembelajaran 

dan mengamati 

hasil karya 

anak. 
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Lampiran 2. Observasi Kegiatan Pembelajaran dan Wawancara Guru 

 

Hari/Tanggal : Senin, 27 April 2026 

Jam  : 09.30–10.30 WIB 

Tempat  : TK Roudhotul Jannah 

Narasumber : Murni Dewi (Guru TK Roudhotul Jannah) 

Observasi : Nur Jadidah Nst 

 

KEGIATAN PUKUL DESKRIPTIF CATATAN 

Informasi 

Perangkat 

Pembelajaran 

09.30–

09.50 

WIB 

Peneliti melakukan 

wawancara dengan guru TK 

Roudhotul Jannah untuk 

memperoleh informasi 

mengenai pemanfaatan APE 

dari bahan bekas dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Informasi yang diperoleh 

meliputi perencanaan 

pembelajaran, pemilihan 

bahan bekas, pembuatan 

APE, serta penggunaan APE 

dalam kegiatan bermain dan 

belajar. 

1. Guru 

memanfaatkan 

kardus, botol 

plastik, tutup 

botol, dan 

sedotan bekas 

sebagai bahan 

pembuatan 

APE. 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

09.50–

10.30 

WIB 

Peneliti mengamati kegiatan 

pembelajaran yang 

menggunakan APE dari 

bahan bekas. Peneliti 

mengamati cara guru 

mengenalkan media, 

membimbing anak, serta 

2. Anak terlihat 

antusias, aktif 

bertanya, dan 

tertarik 

menggunakan 

APE dari 

bahan bekas 
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respons anak selama 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran menggunakan 

APE dari bahan bekas. 

yang 

disediakan 

guru. 
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Lampiran 3. Hasil Observasi Pemanfaatan APE dari Bahan Bekas 

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Mei 2026 

Jam  : 09.00–10.00 WIB 

Tempat  : TK Roudhotul Jannah 

Observasi : Nur Jadidah Nst 

No Aspek yang 

diamati 

Indikator 

pengamatan 

Catatan lapangan 

1 Respons awal 

anak saat APE 

dari bahan bekas 

diperkenalkan 

Anak tampak 

tertarik, senang, 

ingin mencoba, 

atau masih ragu-

ragu terhadap 

media yang 

diberikan. 

Ketika guru memperkenalkan Alat 

Permainan Edukatif (APE) yang 

dibuat dari bahan bekas seperti 

botol plastik, kardus, dan tutup 

botol, sebagian besar anak 

menunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi. Anak-anak tampak 

memperhatikan penjelasan guru, 

mengamati media yang 

diperlihatkan, serta menunjukkan 

antusiasme untuk mencoba 

menggunakan APE tersebut. 

2 Partisipasi anak 

selama kegiatan 

bermain 

menggunakan 

APE dari bahan 

bekas 

Anak aktif 

mengikuti 

kegiatan, 

mencoba 

membuat karya, 

dan terlibat 

dalam 

permainan. 

Sebagian besar anak berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Anak mengikuti arahan guru, 

mencoba menggunakan APE yang 

disediakan, serta terlibat dalam 

kegiatan menyusun, menempel, dan 

menghias bahan bekas. Beberapa 

anak masih memerlukan bimbingan 

guru dalam menyelesaikan 

kegiatan. 
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3 Kemampuan 

anak dalam 

mengeksplorasi 

bahan bekas 

Anak mampu 

memilih dan 

menggunakan 

bahan bekas 

dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Anak menunjukkan kemampuan 

mengeksplorasi berbagai bahan 

bekas yang tersedia. Beberapa anak 

memilih kardus untuk membuat 

bentuk sederhana, sedangkan anak 

lainnya menggunakan tutup botol 

dan botol plastik untuk 

menciptakan karya sesuai ide yang 

dimiliki. Anak tampak mencoba 

berbagai cara dalam memanfaatkan 

bahan yang tersedia. 

4 Kreativitas anak 

dalam 

menghasilkan 

karya 

Anak mampu 

mengembangkan 

ide, 

menggunakan 

imajinasi, dan 

menghasilkan 

karya. 

Anak menghasilkan karya yang 

beragam meskipun menggunakan 

bahan yang sama. Ada anak yang 

membuat bentuk bunga, rumah, dan 

berbagai bentuk lainnya sesuai 

imajinasi masing-masing. 

Perbedaan hasil karya 

menunjukkan adanya kemampuan 

anak dalam mengembangkan ide 

dan kreativitas. 

5 

Kemandirian dan 

rasa percaya diri 

anak saat 

berkarya 

Anak berani 

mencoba, 

memilih bahan, 

dan 

menyelesaikan 

kegiatan dengan 

bimbingan guru. 

Selama kegiatan berlangsung, 

beberapa anak terlihat mampu 

memilih bahan yang akan 

digunakan tanpa menunggu arahan 

guru. Anak juga mulai berani 

menunjukkan hasil karyanya 

kepada guru dan teman-teman serta 

menjelaskan bentuk karya yang 

telah dibuat. 
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6 Interaksi anak 

dengan guru dan 

teman selama 

kegiatan 

Anak mampu 

berkomunikasi, 

berbagi bahan, 

dan membantu 

teman. 

Anak tampak aktif berinteraksi 

dengan guru dan teman selama 

kegiatan berlangsung. Beberapa 

anak saling berbagi bahan, 

berdiskusi mengenai bentuk yang 

akan dibuat, serta membantu teman 

yang mengalami kesulitan dalam 

menggunakan bahan bekas. 

7 Perkembangan 

kreativitas anak 

selama kegiatan 

menggunakan 

APE dari bahan 

bekas 

Anak 

menunjukkan 

kemampuan 

dalam 

bereksplorasi, 

mengembangkan 

ide, dan 

menghasilkan 

karya. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa penggunaan APE dari bahan 

bekas memberikan kesempatan 

kepada anak untuk bereksplorasi 

dan mengembangkan ide kreatif. 

Anak terlihat lebih berani mencoba 

hal baru, menggunakan berbagai 

bahan yang tersedia, serta 

menghasilkan karya yang berbeda 

sesuai dengan imajinasi dan 

kemampuan masing-masing. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

 

A. Pedoman Wawancara dengan Wali Kelas Kelompok B1 TK Roudhotul Jannah 

Daftar Pertanyaan: 

1. Seberapa sering Ibu menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE) dari 

bahan bekas dalam kegiatan pembelajaran? 

2. Apa alasan Ibu menggunakan APE dari bahan bekas dalam kegiatan 

pembelajaran? 

3. Bahan bekas apa saja yang biasanya digunakan untuk membuat APE?Bahan 

bekas apa saja yang biasanya digunakan untuk membuat APE di kelas?  

4. Bagaimana proses pembuatan APE dari bahan bekas yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran? 

5. Bagaimana respons anak ketika menggunakan APE dari bahan bekas? 

6. Perubahan apa yang Ibu lihat pada kreativitas anak selama menggunakan 

APE dari bahan bekas? 

7. Perilaku atau kemampuan apa saja yang menunjukkan kreativitas anak 

selama kegiatan menggunakan APE dari bahan bekas? 

8.  Apa saja kendala yang Ibu hadapi dalam memanfaatkan APE dari bahan 

bekas? 

9. Bagaimana cara Ibu mengatasi kendala tersebut? 

10. Apakah orang tua turut mendukung penyediaan bahan bekas atau kegiatan 

pembelajaran menggunakan APE dari bahan bekas? Jika iya, bagaimana 

bentuk dukungannya? 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

 

Wawancara dengan Wali Kelas B1 TK Roudhotul Jannah 

Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Mei 2026 

Jam   : 09.00–10.00 WIB 

Tempat  : TK Roudhotul Jannah 

Narasumber  : Murni Dewi(Wali Kelas B1 TK Roudhotul Jannah) 

Pewawancara : Nur Jadidah Nst 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Seberapa sering Ibu 

menggunakan Alat 

Permainan Edukatif (APE) 

dari bahan bekas dalam 

kegiatan pembelajaran? 

Saya biasanya menggunakan APE dari 

bahan bekas sekitar 2–3 kali dalam 

seminggu. Penggunaannya disesuaikan 

dengan tema pembelajaran, seperti 

kegiatan seni, berhitung, mengenal bentuk, 

dan kegiatan bermain kreatif. 

2 Apa alasan Ibu menggunakan 

APE dari bahan bekas dalam 

kegiatan pembelajaran? 

Saya menggunakan APE dari bahan bekas 

agar anak lebih aktif, kreatif, dan tertarik 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, anak 

juga belajar memanfaatkan barang yang 

masih dapat digunakan serta mengenal 

pentingnya menjaga lingkungan. 

3 Bahan bekas apa saja yang 

biasanya digunakan untuk 

membuat APE? 

Bahan bekas yang biasanya digunakan 

antara lain kardus, botol plastik, kertas 

bekas, sedotan, dan tutup botol. Bahan-

bahan tersebut dipilih sesuai dengan 

kegiatan dan tema pembelajaran. 
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4 Bagaimana proses 

pembuatan APE dari bahan 

bekas yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran? 

Biasanya saya memilih bahan bekas yang 

masih layak dan aman digunakan. Setelah 

itu, bahan dibersihkan dan disiapkan sesuai 

kebutuhan. Selanjutnya, bahan dirancang 

dan dibuat menjadi APE yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran serta 

kemampuan anak. 

5 Bagaimana respons anak 

ketika menggunakan APE 

dari bahan bekas? 

Anak-anak terlihat antusias dan senang. 

Mereka merasa penasaran karena alat 

permainan dibuat dari barang-barang yang 

sering mereka lihat di rumah. Anak-anak 

juga lebih bersemangat mengikuti kegiatan 

bermain dan belajar. 

6 Perubahan apa yang Ibu lihat 

pada kreativitas anak selama 

menggunakan APE dari 

bahan bekas? 

Anak-anak mulai lebih berani 

mengemukakan ide dan mencoba berbagai 

cara dalam menyelesaikan kegiatan. 

Mereka mampu menghasilkan karya yang 

beragam sesuai dengan imajinasi dan 

kemampuannya. Selain itu, anak-anak 

menjadi lebih percaya diri dalam 

menunjukkan hasil karyanya kepada guru 

maupun teman-temannya. 
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7 Perilaku atau kemampuan 

apa saja yang menunjukkan 

kreativitas anak selama 

kegiatan menggunakan APE 

dari bahan bekas? 

Kreativitas anak terlihat ketika mereka 

mampu memilih bahan yang akan 

digunakan, menggabungkan berbagai 

bahan bekas menjadi suatu karya, 

menentukan warna sesuai keinginan, serta 

mengembangkan ide sendiri dalam 

membuat bentuk atau hasil karya. Anak 

juga menunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi dan berusaha menyelesaikan tugas 

dengan caranya masing-masing. 

8 Apa saja kendala yang Ibu 

hadapi dalam memanfaatkan 

APE dari bahan bekas? 

Kendala yang saya hadapi adalah 

keterbatasan waktu dalam membuat APE 

dan tidak semua bahan bekas mudah 

diperoleh. Selain itu, diperlukan kreativitas 

dan persiapan agar APE yang dibuat 

menarik serta aman digunakan oleh anak. 

9 Bagaimana cara Ibu 

mengatasi kendala tersebut? 

Saya mengatasinya dengan memanfaatkan 

bahan bekas yang tersedia di lingkungan 

sekitar dan mempersiapkan bahan sebelum 

kegiatan pembelajaran. Saya juga 

menyesuaikan bentuk APE dengan bahan 

yang tersedia serta meminta bantuan orang 

tua untuk mengumpulkan bahan bekas 

yang masih layak digunakan. 

10 Apakah orang tua turut 

mendukung penyediaan 

bahan bekas atau kegiatan 

pembelajaran menggunakan 

APE dari bahan bekas? Jika 

Ya, beberapa orang tua turut membantu 

dengan mengumpulkan bahan bekas seperti 

botol plastik, kardus, dan tutup botol dari 

rumah. Dukungan tersebut membantu guru 

dalam menyiapkan bahan untuk membuat 
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iya, bagaimana bentuk 

dukungannya? 

APE dan mendukung kelancaran kegiatan 

pembelajaran. 
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Lampiran 6. Foto Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru Kelas B1 

 

 

Gambar 1 

(Foto Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Roudhotul Jannah) 

 

 
 

Gambar 2 

(Foto Wawancara dengan Guru Kelas B1) 
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Lampiran 7. Hasil Karya Kolase Buah Pisang 

 

 
Gambar 3 

(Foto Anak Kelompok B1 Bersama Hasil Karya Kolase Buah Pisang) 
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  Lampiran 8. Hasil Karya Kolase Buah Pir 

 

 
Gambar 4 

(Foto Anak Kelompok B1 Bersama Hasil Karya Kolase Buah Pir) 
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                         Lampiran 9. Hasil Karya Meronce dari Sedotan Bekas 

 

 

Gambar 5 

(Foto Anak Kelompok B1 Bersama Hasil Karya meronce dari sedotan bekas) 
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              Lampiran 10. Kegiatan Mencocokkan Angka dengan Jumlah Titik 

 

 
Gambar 6 

(Foto bersama anak-anak Kelompok B1 TK Roudhotul Jannah setelah 

menyelesaikan kegiatan mencocokkan angka dan titik dari bahan bekas.) 
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Lampiran 11. Foto Bersama Mencocokkan Warna dari Puzzle Bahan Bekas 

 

 

Gambar 7 

(Foto bersama anak-anak Kelompok B1 TK Roudhotul Jannah setelah 

menyelesaikan kegiatan puzzle warna dari bahan bekas) 
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Lampiran 12. Permainan Mencocokkan Warna dengan Pola 

 

 
Gambar 8 

(Foto bersama anak-anak Kelompok B1 TK Roudhotul Jannah setelah kegiatan 

mencocokkan warna dengan pola menggunakan APE dari bahan bekas.) 
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 Lampiran 13. Hasil Karya Puzzle Bentuk Daun dan Warna 

 

 

Gambar 9 

(Foto Anak Kelompok B1 Bersama Hasil Karya Puzzle Bentuk Daun dan Warna 

dari bahan bekas) 
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          Lampiran 14. Hasil Karya Alat Musik Sederhana dari Botol Bekas 

 

 

Gambar 10 

(Hasil karya Pembuatan Alat Musik dari bahan bekas yang dibuat oleh anak 

Kelompok B1 TK Roudhotul Jannah.) 
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Lampiran 15. Tabel Catatan Harian Guru 

Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dari Bahan Bekas pada Kreativitas 

Anak Usia Dini di TK Roudhotul Jannah 

Nama Guru  : Murni Dewi 

Kelompok  : B1 

Jumlah Anak  : 25 Anak 

No Hari/Tanggal Kegiatan Catatan Harian 

Guru 

Refleksi Guru 

 

1 Senin, 27 

April 2026 

Observasi 

Awal 

Hari ini peneliti 

melakukan observasi 

awal di kelas B1 TK 

Roudhotul Jannah. 

Guru 

memperkenalkan 

peneliti kepada anak-

anak agar mereka 

merasa nyaman 

selama kegiatan 

penelitian 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil 

pengamatan, sebagian 

anak masih kurang 

percaya diri dalam 

mengemukakan 

pendapat dan 

cenderung mengikuti 

contoh guru ketika 

membuat karya. 

Hasil observasi 

menunjukkan 

bahwa 

kreativitas 

sebagian anak 

masih perlu 

dikembangkan. 

Anak masih 

kurang percaya 

diri dalam 

mengemukakan 

ide dan belum 

berani 

menunjukkan 

hasil karyanya. 

Oleh karena itu, 

direncanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

menggunakan 

APE dari bahan 

bekas untuk 
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memberikan 

pengalaman 

belajar yang 

lebih menarik 

dan 

menyenangkan. 

2 Rabu, 29 

April 2026 

Kolase Buah 

Pisang dan 

Buah Pir 

Guru bersama peneliti 

mengajak anak 

membuat kolase buah 

pisang dan buah pir 

menggunakan 

potongan kertas 

bekas. Guru 

memberikan contoh 

cara mengoleskan lem 

dan menempelkan 

potongan kertas pada 

pola gambar. Anak-

anak terlihat antusias 

mengikuti kegiatan. 

Sebagian besar anak 

mampu 

menyelesaikan 

kolase, sedangkan 

beberapa anak masih 

memerlukan 

bimbingan guru. 

Kegiatan kolase 

memberikan 

pengalaman 

kepada anak 

dalam 

memanfaatkan 

kertas bekas 

menjadi sebuah 

karya. Anak 

mulai berani 

memilih dan 

menempelkan 

bahan sesuai 

dengan 

kemampuannya. 

Kegiatan ini 

melatih 

kreativitas, 

motorik halus, 

konsentrasi, dan 

ketekunan anak. 

3 Senin, 4 Mei 

2026 

Meronce 

Menggunakan 

Anak-anak 

melakukan kegiatan 

meronce 

Melalui kegiatan 

meronce, anak 

belajar 
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Sedotan 

Bekas 

menggunakan 

potongan sedotan 

bekas dan tali. Guru 

memberikan contoh 

cara memasukkan tali 

ke dalam potongan 

sedotan. Sebagian 

besar anak berusaha 

menyelesaikan 

kegiatan dengan baik, 

meskipun beberapa 

anak masih 

membutuhkan 

bantuan. 

mengembangkan 

koordinasi mata 

dan tangan, 

konsentrasi, 

ketelitian, dan 

kesabaran. Anak 

juga mulai 

menunjukkan 

kemandirian 

dalam 

menyelesaikan 

kegiatan sesuai 

dengan 

kemampuannya. 

4 Kamis, 7 Mei 

2026 

Mencocokkan 

Angka dan 

Titik 

Guru mengajak anak 

bermain 

mencocokkan angka 

dengan jumlah titik 

menggunakan media 

dari kardus bekas dan 

tutup botol. Anak 

menghitung jumlah 

titik kemudian 

memilih angka yang 

sesuai. Sebagian anak 

dapat menyelesaikan 

permainan secara 

mandiri, sedangkan 

beberapa anak masih 

memerlukan 

bimbingan. 

Kegiatan 

mencocokkan 

angka dan titik 

membuat anak 

lebih aktif dalam 

belajar sambil 

bermain. Anak 

belajar mengenal 

angka, 

menghitung, 

berkonsentrasi, 

dan 

menyelesaikan 

masalah 

sederhana 

menggunakan 
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media dari bahan 

bekas. 

5 Selasa, 12 

Mei 2026 

Puzzle Warna 

dari Kardus 

Bekas 

Guru 

memperkenalkan 

puzzle warna yang 

dibuat dari kardus 

bekas. Anak diminta 

mengamati dan 

mencocokkan warna 

yang sama pada media 

yang tersedia. Anak-

anak terlihat antusias 

mengikuti kegiatan. 

Beberapa anak 

mampu 

menyelesaikan 

permainan dengan 

tepat, sedangkan 

beberapa lainnya 

masih memerlukan 

arahan 

Kegiatan puzzle 

warna membantu 

anak mengenal 

dan 

membedakan 

warna. Anak juga 

belajar 

mengamati, 

membandingkan, 

dan menentukan 

pilihan. Kegiatan 

ini melatih 

konsentrasi, 

ketelitian, 

koordinasi mata 

dan tangan, serta 

rasa percaya diri 

anak. 

6 Senin, 25 Mei 

2026 

Mencocokkan 

Warna dengan 

Pola 

Anak-anak 

melakukan kegiatan 

mencocokkan warna 

menggunakan papan 

dari kardus, tutup 

botol berwarna, dan 

karet. Anak 

Kegiatan ini 

membantu anak 

mengenal dan 

mencocokkan 

warna. Anak juga 

belajar 

berkonsentrasi, 
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menghubungkan 

warna yang sama 

sesuai dengan pola 

yang tersedia. Anak 

terlihat antusias dan 

berusaha 

menyelesaikan 

permainan sesuai 

kemampuannya. 

berpikir, 

mencoba, dan 

memperbaiki 

kesalahan. Selain 

itu, anak mulai 

berkomunikasi 

dan membantu 

teman selama 

kegiatan 

berlangsung. 

7 Rabu, 27 Mei 

2026 

Membuat 

Puzzle 

Bentuk Daun 

dan Warna 

Guru mengajak anak 

membuat puzzle 

menggunakan bentuk 

daun asli, yaitu daun 

ubi dan daun bunga. 

Anak mengamati 

bentuk daun, 

kemudian 

menggambar dan 

membuat pola 

berdasarkan bentuk 

daun tersebut pada 

kardus bekas. Setelah 

itu, anak mewarnai 

dan menyusun 

potongan puzzle 

dengan bimbingan 

guru. 

Kegiatan 

membuat puzzle 

dari bentuk daun 

asli memberikan 

kesempatan 

kepada anak 

untuk mengamati 

lingkungan dan 

mengembangkan 

ide. Anak dapat 

memilih warna, 

membuat karya, 

dan menyusun 

puzzle sesuai 

dengan 

kemampuannya. 

Kegiatan ini 

melatih 

kreativitas, 

imajinasi, 

motorik halus, 
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konsentrasi, dan 

rasa percaya diri. 

8 Senin, 8 Juni 

2026 

Membuat Alat 

Musik 

Sederhana 

(Marakas) 

Guru membimbing 

anak membuat alat 

musik sederhana dari 

botol plastik bekas 

yang diisi kerikil 

kecil. Anak kemudian 

menghias botol 

menggunakan kertas 

warna bekas. Setelah 

selesai, anak mencoba 

memainkan marakas 

dengan cara 

menggoyangkannya. 

Kegiatan 

membuat 

marakas 

memberikan 

kesempatan 

kepada anak 

untuk 

bereksplorasi 

dan berkreasi. 

Anak dapat 

menghias botol 

sesuai dengan 

idenya dan 

mencoba 

menghasilkan 

bunyi. Kegiatan 

ini meningkatkan 

kreativitas, 

motorik halus, 

rasa percaya diri, 

dan kemampuan 

bekerja sama. 

9 Senin, 15 Juni 

2026 

Evaluasi dan 

Refleksi 

Guru melakukan 

evaluasi terhadap 

perkembangan 

kreativitas anak 

setelah seluruh 

kegiatan selesai. Hasil 

Berdasarkan 

hasil evaluasi, 

kreativitas anak 

menunjukkan 

perkembangan 

yang positif. 
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pengamatan 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar anak 

menjadi lebih aktif, 

berani 

mengemukakan 

pendapat, mampu 

menghasilkan karya, 

dan lebih percaya diri 

dalam menunjukkan 

hasil karyanya. 

Anak menjadi 

lebih aktif 

bereksplorasi, 

berani mencoba, 

mampu 

menghasilkan 

karya sesuai 

dengan 

imajinasinya, 

dan lebih 

percaya diri. 

Pemanfaatan 

APE dari bahan 

bekas 

memberikan 

pengalaman 

belajar yang 

kreatif, 

menyenangkan, 

dan bermakna 

bagi anak. 

Mengetahui 

Kepala TK Roudhotul Jannah                                    Guru Kelas B1 

 

 
 

                                   

 

Fahrijah Lubis Murni Dewi 
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Lampiran 16. Tabel Perencanaan Pembelajaran 

Kelompok   : B1  

Semester   : Genap  

Tahun Pelajaran  : 2025/2026  

Tema    : Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) dari Bahan 

Bekas  

Subjek Penelitian  : Anak Kelompok B1 TK Roudhotul Jannah 

No Hari/Tanggal Kegiatan Perencanaan Pembelajaran 

1 Senin, 27 

April 2026 

Observasi 

Awal 

Guru merencanakan kegiatan 

observasi awal untuk mengetahui 

kondisi kreativitas anak Kelompok 

B1. Peneliti menyiapkan lembar 

observasi dan melakukan 

pengamatan terhadap aktivitas anak 

selama pembelajaran. Peneliti juga 

diperkenalkan kepada anak-anak 

agar tercipta suasana yang nyaman 

selama kegiatan berlangsung. Hasil 

observasi digunakan sebagai dasar 

dalam merancang kegiatan 

pembelajaran menggunakan APE 

dari bahan bekas. 

2 Rabu, 29 

April 2026 

Kolase Buah 

Pisang dan 

Buah Pir 

Guru menyiapkan pola gambar buah 

pisang dan buah pir, potongan kertas 

bekas, lem, serta alat pendukung 

lainnya. Guru merencanakan 

kegiatan dengan memberikan contoh 

cara membuat kolase. Anak 

kemudian diarahkan untuk 

menempelkan potongan kertas pada 
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pola gambar dengan bimbingan 

guru. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas, 

motorik halus, konsentrasi, dan 

ketekunan anak. 

3 Senin, 04 Mei 

2026 

Meronce 

Menggunakan 

Sedotan 

Bekas 

Guru menyiapkan potongan sedotan 

bekas dan tali. Guru memberikan 

contoh cara memasukkan tali ke 

dalam potongan sedotan. Anak 

diberi kesempatan untuk melakukan 

kegiatan meronce dengan bimbingan 

guru. Kegiatan ini dirancang untuk 

melatih koordinasi mata dan tangan, 

konsentrasi, ketelitian, kesabaran, 

dan kemandirian anak. 

4 Kamis, 7 Mei 

2026 

Mencocokkan 

Angka dan 

Titik 

Guru menyiapkan media dari kardus 

bekas yang diberi gambar titik serta 

tutup botol bekas yang diberi angka 

1 sampai 5. Guru merencanakan 

kegiatan dengan mengajak anak 

menghitung jumlah titik, kemudian 

mencocokkannya dengan angka 

yang sesuai. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengenalkan angka, melatih 

kemampuan berhitung, konsentrasi, 

dan kemampuan berpikir anak. 

5 Selasa, 12 

Mei 2026 

Puzzle Warna 

dari Kardus 

Bekas 

Guru menyiapkan media puzzle 

warna yang dibuat dari kardus bekas. 

Guru merencanakan kegiatan 

dengan mengenalkan berbagai 
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warna kepada anak dan memberikan 

contoh cara mencocokkan warna 

yang sama. Anak kemudian diberi 

kesempatan untuk mencoba kegiatan 

secara bergantian dengan bimbingan 

guru. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan 

mengenal warna, konsentrasi, 

ketelitian, koordinasi mata dan 

tangan, serta kreativitas anak. 

6 Senin, 25 Mei 

2026 

Mencocokkan 

Warna dengan 

Pola 

Guru menyiapkan papan permainan 

dari kardus bekas, tutup botol 

berwarna, pola bintang, dan karet. 

Guru merencanakan kegiatan 

dengan mengajak anak 

menghubungkan warna yang sama 

menggunakan karet. Anak diberi 

kesempatan untuk mengamati, 

mencocokkan, dan menyelesaikan 

permainan sesuai kemampuannya. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas, 

konsentrasi, ketelitian, kemampuan 

berpikir, dan koordinasi mata dan 

tangan anak. 

7 Rabu, 27 Mei 

2026 

Membuat 

Puzzle 

Bentuk Daun 

dan Warna 

Guru menyiapkan daun asli, yaitu 

daun ubi dan daun bunga, serta 

kardus bekas, alat gambar, alat 

mewarnai, dan alat pendukung 

lainnya. Anak diajak mengamati 
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bentuk daun asli sebagai contoh. 

Selanjutnya, anak dibimbing untuk 

membuat pola bentuk daun pada 

kardus, mewarnai, dan menyusun 

potongan kardus menjadi puzzle. 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas, 

imajinasi, motorik halus, 

konsentrasi, dan rasa percaya diri 

anak. 

8 Senin, 8 Juni 

2026 

Membuat Alat 

Musik 

Sederhana 

(Marakas) 

Guru menyiapkan botol plastik 

bekas, kerikil kecil, kertas warna 

bekas, lem, dan alat pendukung 

lainnya. Guru memberikan contoh 

cara memasukkan kerikil ke dalam 

botol dan menghias botol 

menggunakan kertas bekas. Anak 

diberi kesempatan untuk menghias 

botol sesuai dengan kreativitasnya. 

Setelah selesai, anak diajak mencoba 

memainkan marakas dengan cara 

menggoyangkannya. 

9 Senin, 15 Juni 

2026 

Evaluasi dan 

Refleksi 

Guru merencanakan kegiatan 

evaluasi terhadap perkembangan 

kreativitas anak setelah seluruh 

kegiatan selesai. Evaluasi dilakukan 

melalui pengamatan terhadap 

aktivitas anak, hasil karya, dan 

dokumentasi kegiatan. Anak diberi 

kesempatan untuk menunjukkan dan 
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menceritakan hasil karya yang telah 

dibuat. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan 

kreativitas anak setelah mengikuti 

kegiatan pemanfaatan APE dari 

bahan bekas. 
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LAMPIRAN. 17 SK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN. 18 PERMOHONAN 

PENELITIAN 
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LAMPIRAN. 19 BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN. 20  KONTROL PEMBIMBING 
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LAMPIRAN. 21  CEK TURNITIN 
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